
MODUL AJAR DEEP LEARNING
MATA PELAJARAN : ILMU EKONOMI
BAB 2 PERMASALAH EKONOMI DALAM SISTEM EKONOMI



A.	IDENTITAS MODUL
Nama Sekolah	:	.....................................................................................
Nama Penyusun	:	.....................................................................................
Mata Pelajaran	:	Ilmu Ekonomi
Kelas / Fase /Semester	: 	X/ E / Ganjil
Alokasi Waktu 	:	2 Pertemuan (2 x 45 menit/pertemuan)
Tahun Pelajaran	:	2024 / 2025


B.	IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
· Pengetahuan Awal: Sebagian besar peserta didik mungkin memiliki pemahaman dasar tentang kebutuhan dan keinginan dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa mungkin sudah pernah mendengar istilah "kelangkaan" atau "pilihan ekonomi" dari media atau percakapan. Namun, pemahaman mendalam tentang konsep-konsep tersebut sebagai inti permasalahan ekonomi mungkin belum terbentuk.
· Minat: Peserta didik umumnya tertarik pada isu-isu yang relevan dengan kehidupan mereka, seperti mengapa harga kebutuhan pokok bisa naik, mengapa ada orang yang kaya dan miskin, atau bagaimana cara mengelola uang saku. Mengaitkan materi dengan fenomena ekonomi yang mereka alami dapat meningkatkan minat.
· Latar Belakang: Peserta didik berasal dari berbagai latar belakang sosial-ekonomi. Penting untuk mengakomodasi keberagaman ini dengan memberikan contoh-contoh yang bervariasi dan relevan, baik untuk peserta didik dengan akses yang memadai maupun yang terbatas.
· Kebutuhan Belajar:
· Peserta didik visual akan membutuhkan media pembelajaran berupa gambar, grafik, atau video.
· Peserta didik auditori akan membutuhkan penjelasan lisan yang jelas dan diskusi kelompok.
· Peserta didik kinestetik akan membutuhkan aktivitas praktik, simulasi, atau studi kasus yang melibatkan gerakan dan interaksi.
· Beberapa peserta didik mungkin membutuhkan dukungan tambahan dalam memahami konsep abstrak, sementara yang lain akan siap untuk materi yang lebih menantang.

C.	KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
· Jenis Pengetahuan: Materi ini melibatkan pengetahuan konseptual (konsep kelangkaan, kebutuhan, keinginan, biaya peluang), pengetahuan faktual (contoh masalah ekonomi di kehidupan nyata), dan pengetahuan prosedural (langkah-langkah dalam pengambilan keputusan ekonomi).
· Relevansi dengan Kehidupan Nyata: Materi ini sangat relevan karena membahas dasar dari semua aktivitas ekonomi yang mereka alami sehari-hari, mulai dari memilih menu makan siang hingga mengapa pemerintah membuat kebijakan tertentu. Memahami permasalahan ekonomi membantu peserta didik menjadi konsumen dan warga negara yang lebih bijak.
· Tingkat Kesulitan: Konsep kelangkaan dan biaya peluang bisa menjadi abstrak bagi sebagian peserta didik. Diperlukan pendekatan yang konkret dan analogi yang mudah dipahami.
· Struktur Materi:
· Pengenalan: Kebutuhan dan Keinginan
· Inti Masalah Ekonomi: Kelangkaan
· Pilihan dan Biaya Peluang
· Masalah Pokok Ekonomi (Apa, Bagaimana, Untuk Siapa)
· Sistem Ekonomi (Tradisional, Komando, Liberal, Campuran)
· Integrasi Nilai dan Karakter:
· Gotong Royong: Melalui diskusi kelompok dan studi kasus tentang solusi permasalahan ekonomi.
· Kemandirian: Dalam menganalisis masalah dan mengambil keputusan ekonomi pribadi.
· Bernalar Kritis: Mengidentifikasi akar masalah ekonomi, menganalisis berbagai pilihan, dan mengevaluasi sistem ekonomi.
· Kreativitas: Mengusulkan solusi inovatif untuk masalah ekonomi.
· Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia: Menyadari bahwa sumber daya adalah anugerah Tuhan yang harus dikelola dengan bijak dan bertanggung jawab. Mendorong sikap adil dan peduli terhadap sesama dalam menghadapi permasalahan ekonomi.

D	DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia: Peserta didik menyadari bahwa kelangkaan adalah bagian dari keterbatasan ciptaan Tuhan dan mendorong mereka untuk bersyukur serta bertanggung jawab dalam mengelola sumber daya.
· Bernalar Kritis: Peserta didik mampu mengidentifikasi masalah ekonomi, menganalisis penyebab dan dampaknya, serta mengevaluasi berbagai alternatif solusi.
· Kreativitas: Peserta didik mampu merumuskan ide-ide baru atau solusi inovatif untuk mengatasi masalah ekonomi.
· Kolaborasi: Peserta didik mampu bekerja sama dalam kelompok untuk menganalisis masalah ekonomi dan mencari solusi.
· Kemandirian: Peserta didik mampu mengambil inisiatif dalam belajar dan mencari informasi terkait permasalahan ekonomi serta mampu membuat keputusan ekonomi secara mandiri.



DESAIN PEMBELAJARAN


A.	CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) NOMOR : 32 TAHUN 2024
Pada akhir Fase E, peserta didik memahami konsep dasar berbagai bidang ilmu sosial sebagai ilmu yang mengkaji manusia dan lingkungannya untuk memberikan landasan berpikir kritis, analitis, kreatif, adaptif, dan solutif dalam merespons peristiwa dan fenomena sosial, budaya, dan ekonomi yang terjadi di masyarakat dalam lingkup lokal, nasional, dan global. Peserta didik memahami peran dan potensi dirinya dalam beradaptasi dengan perubahan lingkungan fisik, sosial, budaya, dan ekonomi. Peserta didik secara mandiri maupun berkolaborasi menggali fenomena kehidupan manusia secara sistematis serta menemukan persamaan dan perbedaannya dalam dimensi ruang dan waktu. Peserta didik menganalisis, menarik simpulan, mengomunikasikan informasi dan hasil analisis dari sumber primer dan/atau sekunder, hasil observasi dan dokumentasi. Peserta didik mampu merefleksikan hasil analisis dari informasi, hasil observasi, dan hasil dokumentasi, serta menyusun rencana tindak lanjut. Capaian Pembelajaran setiap elemen adalah sebagai berikut.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Pemahaman Konsep
	· Peserta didik mampu memahami fungsi sosiologi sebagai ilmu yang secara kritis, analitis, kreatif, dan solutif mengkaji masyarakat. 
· Peserta didik mampu memahami status dan peran individu dalam kelompok sosial dan memahami berbagai ragam gejala sosial yang ada di dalam masyarakat. 
· Peserta didik mampu memahami keragaman manusia dan budayanya sebagai bagian dari masyarakat multikultural.
· Peserta didik memahami hakikat ilmu ekonomi sebagai ilmu yang mempelajari upaya manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
· Peserta didik memahami lembaga serta produk keuangan bank dan nonbank sebagai dasar dalam mengelola, menggunakan produk dan layanan, serta mengenali dan menghindari risiko keuangan kehidupannya dalam konteks mampu membuat laporan keuangan pribadi.
· Peserta didik memahami konsep dasar Geografi, peta, pengindraan jauh, Sistem Informasi Geografis (SIG), penelitian Geografi, dan fenomena geosfer fisik yaitu litosfer, atmosfer, dan hidrosfer sebagai ruang kehidupan. 
· Peserta didik memahami konsep dasar ilmu sejarah serta mengenali penelitian sejarah untuk menganalisis keterhubungan antara masa lampau, masa kini, dan masa yang akan datang ketika mempelajari berbagai peristiwa atau kejadian penting dalam lingkup lokal, nasional dan global mulai dari masa kerajaan Hindu-Budha hingga masa kerajaan Islam.

	Keterampilan Proses
	Peserta didik 
· Mengamati fenomena kehidupan manusia dalam dimensi ruang dan waktu secara sistematis serta menemukan persamaan dan perbedaannya dan potensinya;
· Membuat pertanyaan secara mandiri untuk menggali informasi tentang fenomena kehidupan manusia dalam dimensi ruang dan waktu secara sistematis;
· Mengumpulkan informasi dari sumber primer dan/atau sekunder, melakukan observasi, dan mendokumentasikannya;
· Menarik simpulan berdasarkan dari informasi yang diperoleh dari sumber primer dan/atau sekunder, hasil observasi dan hasil dokumentasi;
· Mengomunikasikan hasil analisis informasi yang diperoleh dari sumber primer dan/atau sekunder, data hasil observasi, dan hasil dokumentasi dalam bentuk media digital dan/atau nondigital; dan
· Merefleksikan hasil analisis informasi yang diperoleh dari sumber primer dan/atau sekunder, hasil observasi, dan hasil dokumentasi serta menyusun rencana tindak lanjut.



B. 	LINTAS DISIPLIN ILMU
· Sosiologi: Konsep kebutuhan sosial, stratifikasi sosial, dan dampak masalah ekonomi terhadap masyarakat.
· Geografi: Persebaran sumber daya alam, potensi dan keterbatasan geografis yang memengaruhi masalah ekonomi.
· Sejarah: Perkembangan sistem ekonomi dari masa ke masa dan bagaimana masyarakat di masa lalu mengatasi masalah ekonomi.
· Matematika: Analisis data sederhana terkait sumber daya dan kebutuhan, perhitungan biaya peluang.
· PPKn: Kebijakan pemerintah dalam mengatasi masalah ekonomi, hak dan kewajiban warga negara dalam sistem ekonomi.

C. 	TUJUAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 1: Kelangkaan, Pilihan, dan Biaya Peluang
· Melalui pengamatan fenomena sehari-hari dan diskusi kelompok, peserta didik (A) mampu mengidentifikasi (B) konsep kebutuhan dan keinginan dengan tepat (C) dalam konteks kelangkaan sumber daya (D) sebagai dasar masalah ekonomi (E).
· Setelah menganalisis studi kasus dan berdiskusi, peserta didik (A) dapat menjelaskan (B) konsep kelangkaan sebagai inti masalah ekonomi (C) dengan memberikan contoh relevan (D) secara mandiri (E).
· Melalui aktivitas simulasi sederhana dan presentasi, peserta didik (A) mampu menganalisis (B) konsep pilihan dan biaya peluang (C) dalam pengambilan keputusan ekonomi sehari-hari (D) dengan menunjukkan sikap kritis dan bertanggung jawab (E).
Pertemuan 2: Masalah Pokok Ekonomi dan Sistem Ekonomi
· Melalui studi kasus dan diskusi kelompok, peserta didik (A) dapat mengidentifikasi (B) masalah pokok ekonomi (apa, bagaimana, untuk siapa barang/jasa diproduksi) (C) pada berbagai contoh kasus ekonomi (D) dengan teliti (E).
· Setelah membaca dan membandingkan berbagai sumber, peserta didik (A) mampu menganalisis (B) karakteristik berbagai sistem ekonomi (tradisional, komando, liberal, campuran) (C) dan perbedaannya (D) dengan argumen yang logis (E).
· Melalui proyek kelompok (presentasi atau infografis), peserta didik (A) dapat menyajikan (B) perbandingan kelebihan dan kekurangan (C) masing-masing sistem ekonomi (D) disertai contoh penerapannya di berbagai negara (E) secara kolaboratif (E).

D.	TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
· Antrean panjang membeli minyak goreng/BBM.
· Kenaikan harga bahan pokok.
· Pengambilan keputusan siswa dalam memilih jurusan setelah SMA/SMK (biaya peluang pendidikan).
· Kasus deforestasi atau pencemaran lingkungan akibat eksploitasi sumber daya.
· Perbandingan kebijakan ekonomi di Indonesia dengan negara lain.
· Pentingnya skala prioritas dalam penggunaan uang saku atau sumber daya di rumah.

E.	KERANGKA PEMBELAJARAN
1. Praktik Pedagogik (Model, Strategi, Metode)
· Model Pembelajaran:
· Problem-Based Learning (PBL): Mengawali pembelajaran dengan masalah nyata yang relevan dengan kehidupan peserta didik untuk memicu rasa ingin tahu dan mendorong pemecahan masalah secara mandiri dan kolaboratif.
· Project-Based Learning (PjBL): Untuk pertemuan kedua, peserta didik membuat proyek (infografis/presentasi) mengenai sistem ekonomi.
· Strategi Pembelajaran:
· Deep Learning:
· Mindful Learning: Melibatkan peserta didik secara aktif dalam merenungkan pengalaman dan koneksi pribadi mereka dengan materi. Menggunakan pertanyaan-pertanyaan reflektif.
· Meaningful Learning: Menghubungkan konsep-konsep baru dengan pengetahuan dan pengalaman yang sudah ada pada peserta didik, serta relevansinya dengan kehidupan nyata.
· Joyful Learning: Menciptakan suasana belajar yang positif, interaktif, dan menyenangkan melalui permainan, simulasi, atau aktivitas yang menarik.
· Differentiated Instruction: Memperhatikan gaya belajar dan kesiapan peserta didik.
· Metode Pembelajaran: Diskusi kelompok, studi kasus, simulasi, presentasi, curah pendapat, tanya jawab, kuis interaktif.

2. Kemitraan Pembelajaran
· Lingkungan Sekolah: Guru mata pelajaran lain (PPKn, Sejarah, Geografi) untuk memperkaya perspektif lintas disiplin. Koordinator perpustakaan untuk pemanfaatan sumber belajar.
· Lingkungan Luar Sekolah: Orang tua/wali untuk mendorong diskusi tentang keputusan ekonomi di rumah.
· Masyarakat: Melalui observasi fenomena ekonomi di lingkungan sekitar (pasar tradisional, supermarket, berita ekonomi lokal).

3. Lingkungan Belajar
· Ruang Fisik: Kelas yang nyaman dan fleksibel untuk diskusi kelompok (kursi bisa digeser). Dinding kelas untuk menempelkan hasil kerja atau mind map.
· Ruang Virtual: Penggunaan Google Classroom sebagai pusat informasi, penugasan, dan pengumpulan tugas. Platform video konferensi (jika diperlukan untuk sesi tambahan atau narasumber).
· Budaya Belajar: Mendorong lingkungan yang saling menghargai, terbuka terhadap berbagai ide, dan mendukung eksplorasi pertanyaan. Guru berperan sebagai fasilitator yang memancing pemikiran kritis, bukan sekadar pemberi informasi.

4. Pemanfaatan Digital
· Perpustakaan Digital: Mengarahkan peserta didik untuk mencari artikel, berita, atau jurnal terkait masalah ekonomi di perpustakaan digital sekolah atau sumber daring terpercaya.
· Forum Diskusi Daring: Google Classroom atau grup chat (WhatsApp) untuk melanjutkan diskusi di luar jam pelajaran, berbagi sumber, dan bertanya.
· Penilaian Daring: Google Forms untuk kuis awal/akhir, atau kuesioner refleksi.
· Kahoot/Mentimeter: Untuk kuis interaktif yang menyenangkan dan memancing partisipasi, serta menguji pemahaman singkat.
· Google Classroom: Sebagai Learning Management System (LMS) untuk mengelola materi, tugas, pengumuman, dan komunikasi.

F.	LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
Pertemuan 1
A. KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)
Prinsip Pembelajaran Berkesadaran (Mindful Learning):
· Guru memulai pelajaran dengan sapaan dan doa bersama.
· Guru mengajak peserta didik untuk melakukan "Refleksi Pagi Ekonomi" dengan menanyakan: "Apa keputusan ekonomi kecil yang kalian buat pagi ini? Mengapa kalian memilih itu?" (misal: memilih sarapan, memilih transportasi ke sekolah, atau memutuskan membeli jajan).
· Peserta didik berbagi singkat pengalaman mereka. Guru memfasilitasi agar peserta didik menyadari bahwa mereka selalu dihadapkan pada pilihan.
Prinsip Pembelajaran Bermakna (Meaningful Learning):
· Guru menampilkan beberapa gambar atau video singkat yang menunjukkan fenomena kelangkaan di sekitar (misal: antrean panjang bensin, kebakaran hutan, atau kekeringan).
· Guru bertanya: "Apa yang kalian lihat dari gambar/video ini? Adakah kaitannya dengan kehidupan kita sehari-hari?"
Prinsip Pembelajaran Menggembirakan (Joyful Learning):
· Guru memutarkan video pendek atau animasi lucu tentang pentingnya membuat pilihan atau konsekuensi dari kelangkaan (bisa dari YouTube atau dibuat sendiri).
· Guru melakukan "Permainan Tebak Kata Ekonomi" (misalnya, guru memberikan deskripsi tentang "kebutuhan" atau "keinginan" dan siswa menebak kata yang dimaksud).
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan ini.

B. KEGIATAN INTI (60 MENIT)
Prinsip Pembelajaran Memahami: 
Diferensiasi Konten:
· Kelompokkan peserta didik secara heterogen.
· Guru menyajikan materi tentang kebutuhan (primer, sekunder, tersier) dan keinginan. Guru menggunakan ilustrasi visual yang menarik (infografis/gambar).
· Kemudian, guru menjelaskan konsep kelangkaan dengan analogi yang mudah dicerna (misal: "Kenapa kita tidak bisa memiliki semua yang kita inginkan?", "Waktu belajar kita terbatas, tapi materi yang harus dipelajari banyak sekali").
· Peserta didik diarahkan untuk membaca buku teks IPS kelas X Bab Permasalahan Ekonomi (halaman yang relevan).
Diferensiasi Proses:
· Aktivitas 1: "Studi Kasus Kelangkaan" (Mindful & Meaningful Learning)
· Setiap kelompok diberikan satu studi kasus singkat tentang kelangkaan (misal: kelangkaan air bersih di daerah tertentu, kelangkaan guru berkualitas di daerah terpencil, kelangkaan lahan pertanian di perkotaan).
· Kelompok diminta untuk mengidentifikasi: Apa yang langka? Mengapa langka? Apa dampaknya bagi masyarakat?
· Guru berkeliling, membimbing diskusi, dan memberikan stimulus pertanyaan.
· Aktivitas 2: "Simulasi Pilihan dan Biaya Peluang" (Joyful & Meaningful Learning)
· Setiap kelompok diberi "anggaran" dan daftar "barang" dengan harga yang berbeda (misal: memilih kegiatan di akhir pekan dengan anggaran terbatas, atau membeli peralatan sekolah dengan uang saku).
· Peserta didik diminta untuk membuat pilihan dan menjelaskan mengapa mereka memilih itu, serta apa yang mereka "korbankan" (biaya peluang).
· Guru memfasilitasi diskusi tentang bagaimana keputusan mereka mencerminkan konsep biaya peluang.
Prinsip Pembelajaran Mengaplikasi:
Diferensiasi Produk:
· Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi studi kasus dan simulasi pilihan mereka.
· Pilihan Produk: Peserta didik dapat memilih format presentasi (misal: presentasi lisan, menempelkan hasil diskusi di dinding, membuat mind map sederhana, atau membuat poster mini).
· Guru memberikan umpan balik dan penguatan konsep.
Prinsip Pembelajaran Merefleksi:
· Guru bertanya kepada peserta didik: "Apa hal baru yang kalian pelajari hari ini tentang kelangkaan dan pilihan? Bagaimana konsep ini relevan dengan kehidupan kalian?"
· Peserta didik menuliskan satu kalimat refleksi singkat di kertas kecil (Exit Ticket) dan menempelkannya di papan tulis.

C. KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT)
Umpan Balik Konstruktif:
· Guru memberikan apresiasi atas partisipasi dan kerja keras peserta didik.
· Guru memberikan rangkuman singkat tentang konsep kelangkaan, pilihan, dan biaya peluang, mengaitkan dengan contoh-contoh yang diberikan peserta didik.
Menyimpulkan Pembelajaran:
· Guru bersama peserta didik menyimpulkan bahwa kelangkaan adalah masalah mendasar dalam ekonomi yang memaksa manusia untuk membuat pilihan, dan setiap pilihan memiliki biaya peluang.
Perencanaan Pembelajaran Selanjutnya:
· Guru menyampaikan topik untuk pertemuan berikutnya (masalah pokok ekonomi dan sistem ekonomi).
· Guru meminta peserta didik untuk mencari informasi awal mengenai berbagai sistem ekonomi (misal: mencari tahu sistem ekonomi yang dianut Indonesia).

Pertemuan 2: Masalah Pokok Ekonomi dan Sistem Ekonomi
A. KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)
Prinsip Pembelajaran Berkesadaran (Mindful Learning):
· Guru membuka pelajaran dengan pertanyaan reflektif: "Menurut kalian, negara itu seperti apa? Apakah negara punya 'pilihan' seperti kita?"
· Guru memimpin diskusi singkat tentang bagaimana negara juga menghadapi masalah ekonomi.
Prinsip Pembelajaran Bermakna (Meaningful Learning):
· Guru memutar klip berita pendek atau menampilkan infografis tentang isu ekonomi global (misal: inflasi di suatu negara, tingkat pengangguran, kebijakan subsidi).
· Guru bertanya: "Mengapa hal ini terjadi? Apa yang pemerintah lakukan untuk mengatasinya?"
Prinsip Pembelajaran Menggembirakan (Joyful Learning):
· Guru melakukan "True or False Quiz" menggunakan Kahoot atau Mentimeter tentang pernyataan-pernyataan dasar mengenai sistem ekonomi (misal: "Di negara Komando, semua keputusan ekonomi dipegang pemerintah" - True/False). Ini sekaligus menjadi asesmen awal untuk memetakan pemahaman.
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan ini.

B. KEGIATAN INTI (60 MENIT)
Prinsip Pembelajaran Memahami: Diferensiasi Konten:
· Guru menjelaskan tiga masalah pokok ekonomi: What (apa yang diproduksi), How (bagaimana memproduksi), dan For Whom (untuk siapa diproduksi). Gunakan contoh konkret.
· Kemudian, guru memperkenalkan berbagai sistem ekonomi (tradisional, komando, liberal, campuran) dengan menekankan karakteristik utamanya.
· Peserta didik diarahkan untuk membaca buku teks IPS kelas X Bab Permasalahan Ekonomi (halaman yang relevan).
Diferensiasi Proses:
Aktivitas 1: "Diskusi Meja Berputar" (Meaningful & Mindful Learning)
· Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok, masing-masing diberikan satu sistem ekonomi (tradisional, komando, liberal, campuran).
· Setiap kelompok bertugas menganalisis karakteristik, kelebihan, dan kekurangan sistem ekonomi tersebut.
· Setelah waktu tertentu, setiap kelompok akan "berputar" ke meja kelompok lain untuk berbagi hasil analisis dan mendapatkan informasi dari kelompok lain, kemudian melengkapi catatan mereka. Guru memfasilitasi proses ini.
Aktivitas 2: "Analisis Sistem Ekonomi" (Meaningful Learning)
· Guru memberikan beberapa kartu kasus negara (misal: Korea Utara, Amerika Serikat, Indonesia, suku pedalaman).
· Setiap kelompok diminta untuk menentukan sistem ekonomi apa yang paling sesuai dengan karakteristik negara tersebut dan menjelaskan alasannya.
Prinsip Pembelajaran Mengaplikasi:
Diferensiasi Produk (Proyek Kelompok):
· Setiap kelompok memilih salah satu sistem ekonomi (atau perbandingan dua sistem ekonomi) untuk dibuat dalam bentuk:
· Infografis digital: Bagi peserta didik yang tertarik desain grafis dan penggunaan TIK.
· Peta konsep besar: Bagi peserta didik yang suka visualisasi secara manual.
· Presentasi singkat dengan skenario: Bagi peserta didik yang suka berbicara di depan umum dan berakting.
· Produk harus mencakup: ciri-ciri utama, kelebihan, kekurangan, dan contoh negara yang menerapkan.
· Guru memberikan rubrik penilaian yang jelas dan waktu pengerjaan (bisa dilanjutkan di rumah jika kurang waktu).
Prinsip Pembelajaran Merefleksi:
· Guru meminta peserta didik menuliskan refleksi singkat tentang: "Bagaimana pengetahuan tentang sistem ekonomi dapat membantu kita memahami kondisi ekonomi di Indonesia dan dunia?"
· Peserta didik saling bertukar refleksi dan memberikan umpan balik.

C. KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT)
Umpan Balik Konstruktif:
· Guru memberikan umpan balik umum terhadap hasil kerja kelompok dan presentasi.
· Guru memberikan apresiasi atas ide-ide kreatif dan partisipasi aktif peserta didik.
Menyimpulkan Pembelajaran:
· Guru bersama peserta didik menyimpulkan bahwa setiap sistem ekonomi memiliki cara berbeda dalam mengatasi masalah pokok ekonomi, dan tidak ada sistem yang sempurna. Sistem ekonomi campuran cenderung menjadi pilihan banyak negara karena mengakomodasi kelebihan dari sistem lain.
Perencanaan Pembelajaran Selanjutnya:
· Guru memberikan pengantar singkat untuk bab selanjutnya.
· Guru mengingatkan peserta didik untuk terus mengamati fenomena ekonomi di sekitar mereka dan mengaitkannya dengan konsep yang sudah dipelajari. Guru juga bisa meminta ide dari peserta didik tentang aktivitas apa yang ingin mereka lakukan di bab selanjutnya.

G.	ASESMEN PEMBELAJARAN
A. Asesmen Awal Pembelajaran (Diagnostik)
· Tujuan: Mengidentifikasi pengetahuan awal peserta didik tentang kebutuhan, keinginan, dan kelangkaan, serta memetakan minat dan gaya belajar.
· Format:
· Kuesioner Singkat (Google Forms): Berisi pertanyaan tentang:
· "Apa yang kalian butuhkan untuk hidup?" (terbuka)
· "Apa yang kalian inginkan jika punya banyak uang?" (terbuka)
· "Pernahkah kalian merasa kekurangan sesuatu, padahal itu penting?" (Ya/Tidak, jika Ya, sebutkan contoh)
· Gaya belajar (visual, auditori, kinestetik - bisa berupa pilihan ganda sederhana).
· Kuis Interaktif (Kahoot/Mentimeter) di awal pertemuan 2: Untuk memetakan pemahaman awal tentang sistem ekonomi.
· Waktu Pelaksanaan: Awal pertemuan 1 dan 2.

B. Asesmen Proses Pembelajaran (Formatif)
· Tujuan: Memantau pemahaman peserta didik selama proses pembelajaran, memberikan umpan balik segera, dan menyesuaikan strategi mengajar jika diperlukan.
· Format:
· Observasi Selama Diskusi Kelompok: Guru mengamati partisipasi, kemampuan berargumen, dan kolaborasi peserta didik. (Ceklis observasi sederhana)
Contoh Indikator Observasi:
· Aktif bertanya/menjawab.
· Memberikan ide dalam kelompok.
· Menghargai pendapat teman.
· Mampu menghubungkan konsep dengan contoh.
· Penilaian Kinerja (Saat Simulasi Pilihan dan Biaya Peluang):
Rubrik Penilaian:
· Mampu mengidentifikasi pilihan yang dibuat.
· Mampu menjelaskan biaya peluang dari pilihan tersebut.
· Relevansi contoh yang diberikan.
· Penilaian Diskusi Meja Berputar: Kualitas argumen dan informasi yang dibagikan antar kelompok.
· Refleksi Singkat (Exit Ticket): "Satu hal baru yang saya pelajari hari ini adalah..." atau "Satu pertanyaan yang masih mengganjal di pikiran saya adalah..."
· Waktu Pelaksanaan: Sepanjang kegiatan inti pada setiap pertemuan.

C. Asesmen Akhir Pembelajaran (Sumatif)
· Tujuan: Mengukur pencapaian tujuan pembelajaran secara keseluruhan setelah materi selesai.
· Format:
· Proyek Kelompok (Pertemuan 2): Infografis/Peta Konsep/Presentasi tentang Sistem Ekonomi.
· Rubrik Penilaian Proyek:
· Aspek Pengetahuan:
· Kelengkapan dan akurasi informasi tentang karakteristik sistem ekonomi.
· Identifikasi kelebihan dan kekurangan yang tepat.
· Pemberian contoh negara yang relevan.
· Aspek Keterampilan:
· Kreativitas desain/penyajian.
· Kesesuaian dengan instruksi proyek.
· Kemampuan komunikasi dan presentasi (jika presentasi).
· Aspek Sikap (Kolaborasi):
· Keterlibatan setiap anggota kelompok.
· Pembagian tugas yang jelas.
· Kerja sama yang baik.
· Tes Tertulis (Esai Singkat/Studi Kasus Analitis):
Contoh Pertanyaan/Tugas:
1. "Jelaskan mengapa kelangkaan merupakan inti masalah ekonomi, dan berikan dua contoh kelangkaan yang sering Anda temui dalam kehidupan sehari-hari." (Mengukur pemahaman konsep kelangkaan dan kemampuan memberi contoh).
2. "Dias adalah seorang siswa SMA yang memiliki uang saku terbatas. Ia dihadapkan pada pilihan antara membeli buku pelajaran tambahan atau mengikuti kursus daring. Jika Dias memilih kursus daring, apa biaya peluang dari keputusannya itu? Jelaskan!" (Mengukur pemahaman biaya peluang dan kemampuan analisis kasus).
3. "Bagaimana sistem ekonomi komando dan sistem ekonomi liberal mengatasi masalah pokok ekonomi 'barang apa yang akan diproduksi'? Jelaskan perbedaannya dengan singkat!" (Mengukur pemahaman masalah pokok ekonomi dan perbandingan sistem ekonomi).
4. "Menurut Anda, mengapa Indonesia memilih sistem ekonomi campuran? Jelaskan kelebihan sistem ekonomi campuran yang relevan dengan kondisi Indonesia saat ini!" (Mengukur kemampuan analisis dan relevansi dengan konteks nyata).
· Waktu Pelaksanaan: Akhir pertemuan 2.
